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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian yang telah penulis paparkan secara panjang lebar pada bab-bab 
sebelumnya, maka di akhir bagian penelitian ini akan menarik kesimpulan untuk 
menjawab permasalahan yang peneliti yeliti, diantaranya sebagai berikut : 
1. Dalam putusan majelis hakim setelah melihat bukti-bukti dan juga kesaksian dari 
para saksi, yakni homoseksual yang kerap kali menjadi akar perselisihan bagi 
pasangan. dari keterangan para saksi yang telah dihadirkan, para saksi mengakui 
dan mengetahui bahwa benar pihak tergugat mengalami kelainan seks dan 
berselingkuh dengan sesama jenis yang telah melakukan trans gender. selain itu, 
penggugat sudah meninggalkan tergugat kurang lebih selama 5 bulan dan sudah 
meninggalkan kewajiban masing-masing layaknya suami-isteri. oleh karena itu, 
pertimbangan majelis hakim Pengadilan Agama Trenggalek, dalam memutuskan 
perkara cerai gugat, yaitu pertama, pasal 39 ayat (2) UU. No.1 Tahun 1974 
tentang perkawinan. kedua, Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 
tahun 1975 (tentang pelaksanaan UU No.1 Tahun 1974), dan pasal 116 huruf (f) 
KHI (Inpres RI No. 2 Tahun 1991) dalam pasal 116 huruf (f) KHI menjelaskan 
tentang salah satu alasan perceraian yaitu “ antar suami dan istri terus menerus 
terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun 
lagi dalam rumah tangga.” menurut Hakim dengan adanya kelainan seks 
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(homoseks) yang diderita oleh Tergugat maka akan mengakibatkan 
ketidakharmonisan dalam rumah tangga, dan sehingga sering terjadi 
pertengkaran dan masalah tersebut menjadi tidak sesuai dengan tujuan 
perkawinan yaitu membangun rumah tangga yang sakinah mawaddah dan 
rahmah. maka majelsi hakim mengabulkan pengajuan gugatan penggugat dengan 
putusan verstek. 
2. Islam membolehkan istri atau suami menggugat cerai apabila salah satu pihak 
terbukti menderita cacat yang sulit disembuhkan. dalam kasus ini, istri yang 
merasa sudah tidak diberikan haknya karena suami mengidap homoseksual, 
homoseksual sendiri dalam Islam tidak diterangkan secara spesifik bahwa 
penyakit tersebut dianggap salah satu penyakit atau cacat yang dianggap boleh 
bagi istri untuk menggugat cerai, tetapi menurut sebagian ulama, pada dasarnya 
penyakit apapun yang menyebabkan penderitaan bagi salah satu pihak, yang 
berakibat tidak mampu lagi menjalankan kewajiban suami-isteri dengan baik, 
maka dianggap sah dan dibolehkan untuk menuntut cerai ke Pengadilan Agama, 
dan itupun harus sesuai dengan prosedur Pengadilan Agama. dengan demikian 
homoseksual dapat menjadi pemicu perceraian tetapi tidak bisa menjadi alasan 
perceraian, oleh karena itu majelis hakim mengabulkan gugatan penggugat 
dengan alasan seperti tersebut diatas. 
3. Dalam hukum positif, menurut pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara 
cerai gugat dikarenakan suami selingkuh dengan orang yang sesama jenis atau 
dikatakan homeksual, ini pantas dan sesuai dengan hukum yang diatur dalam 
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KUHP tentang perilaku cabul yang ada hubungannya dengan homseksual itu 
sendiri, dikarenakan perilaku tersebut nantinya juga menimbulkan banyak 
kerugian, terutama pihak istri. Karena istri berhak untuk menuntut nafkah lahir 
maupun batin kepada suaminya, sedangkan suaminya tak bisa memberikan itu 
semua, apalagi nafkah batin. Itu kembali mengacu pada pasal 1 Undang-undang 
Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan yang berbunyi “Perkawinan adalah 
ikatan lahir maupun batin antara seorang pria dan seorang wanita dengan tujuan 
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa”. Sedangkan dalam Undang-undang Perkawinan maupun dalam KHI tidak 
ada Pasal yang menyebutkan penjelasan mengenai homoseksual sebagai alasan 
Perceraian. 
B. Saran 
Dari penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran, yaitu : 
1. Pembahasan tentang homoseksual hendaknya diajarkan di sekolah-sekolah 
madrasah, baik pada tingkat pertama (MTs) ataupun tingkat atas (Aliyah). 
selain itu, para Ulama, Dai, dan Khatib pun hendaknya menyampaikan hukum 
homoseksual kepada masyarakat dalam kuliah keagamaan dan ceramah, 
sehingga perbuatan yang dikecam oleh Allah SWT itu hilang dari kehidupan 
manusia. 
2. Membangun sebuah pernikahan ibarat membangun sebuah rumah, maka itu, 
dalam memilih jodoh hendaknya setiap orang mengikutsertakan orangtuanya. 
bagi calon pasangan suami istri, hendaknya pula setiap pasangan betul-betul 
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saling mengenal satu sama lain, secara fisik maupun non fisik sebelum 
menikah ataupun sesudah menikah. karena ini dapat menumbuhkan rasa cinta, 
saling menerima kelebihan dan kekurangan satu sama lainnya, sehingga dapat 
tercipta rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. 
3. Bagi pasangan suami istri hendaknya memahami secara benar makna, tujuan 
dan hikmah pernikahan yang akan mereka jalani. dalam sebuah pernikahan 
harus mempunyai tujuan hidup yang sama dalam membina rumah tangga, 
yaitu dengan menjalankan fungsi, hak dan kewajibannya masing-masing 
secara benar dan penuh rasa tanggungjawab, cinta, dan kasih sayang, sesuai 
dengan tuntutan ajaran Islam berdasarkan Al-Qur‟an dan hadits Rasulullah, 
dalam mewujudkan keluarga yang sakinnah, mawaddah, dan rahmah. 
4. Bagi majelis hakim agar dapat memutuskan perkara yang terkait dengan cerai 
gugat ini lebih teliti dan bijaksana. sehingga tidak menimbulkan mudharat 
bagi  kedua belah pihak yang berperkara, dan untuk para pejabat Pengadilan 
Agama agar dapat menekan tingginya angka perceraian. 
  
